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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
media Smart Application Creator dengan model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V Gugus Il Kecamatan Lengayang. Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experiment. Sampel diambil
menggunakan teknik Probability Sampling, yang terdiri dari kelas eksperimen
(SDN 27 Pasar Kambang Kelas VB) dan kelas kontrol (Kelas VA). Data
dikumpulkan melalui tes objektif dalam bentuk pilihan ganda. Pengujian
hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test. Uji t ini digunakan untuk
membandingkan nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 78,27
dengan standar deviasi 17,81, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah
73,51 dengan standar deviasi 14,15. Uji-t menunjukkan thitung sebesar 2,27,
yang lebih besar dari ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan penggunaan media Smart Application Creator dengan model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan ini
menunjukkan pentingnya penerapan media dan model pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar di kelas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum Merdeka
yang bertujuan memberikan pemahaman tentang pentingnya hubungan harmonis antarwarga
negara yang berlandaskan Pancasila serta menanamkan rasa nasionalisme terhadap bangsa
Indonesia (Putri et al., 2023). Di tingkat Sekolah Dasar, guru memegang peranan penting dalam
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran (Widiyastuti et al., 2024). Kegiatan belajar
mengajar idealnya tidak hanya menekankan pada pemberian materi, tetapi juga membangun
hubungan yang bersifat mendidik dan mampu mendorong perkembangan siswa. Salah satu cara
untuk mencapai hal tersebut adalah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang dapat
mendukung proses pembelajaran. Penerapan strategi dan media yang tepat akan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan motivasi serta hasil belajar siswa, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai secara optimal (Asra & Reinita, 2023).

Media pembelajaran memiliki fungsi penting dalam menarik minat siswa terhadap materi
yang dipelajari, meningkatkan pemahaman, dan meningkatkan hasil belajar mereka (Sinaga,
2021). Selain itu, media pembelajaran juga berperan sebagai alat bantu agar penyampaian
materi lebih jelas, cepat, dan inovatif (Wiranda & Masnila, 2020). Dengan adanya media yang
inovatif, proses pembelajaran akan lebih efektif, dan siswa dapat memahami serta menerapkan
nilai-nilai Pancasila dengan lebih baik (Anita et al., 2023; Pangalila & Fatimah, 2023). Namun,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN 03, SDN 13, SDN 27, dan
SDN 28 di Gugus Il Kecamatan Lengayang, diketahui bahwa proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah-sekolah tersebut masih berpusat pada guru dan dominan menggunakan
media konvensional seperti gambar dalam buku teks. Hal ini menyebabkan siswa kurang
termotivasi dan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga nilai
prestasi siswa kelas V cenderung rendah, dengan nilai berkisar antara 60 hingga 80, dan
sebanyak 61,23% siswa belum mencapai hasil belajar yang memadai.

Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif, seperti Smart Application
Creator (SAC). Media pembelajaran berbasis teknologi ini relevan dengan perkembangan saat
ini, karena siswa cenderung lebih sering menggunakan perangkat digital seperti smartphone
dalam kehidupan sehari-hari (Wiranda & Masnila, 2019). Smart Application Creator
memungkinkan pembuatan media pembelajaran interaktif secara mudah, tanpa memerlukan
kemampuan komputer yang kompleks, hanya dengan bantuan jaringan internet dan laptop.
Agar penggunaan Smart Application Creator dapat memberikan hasil yang optimal, media ini

perlu dipadukan dengan model pembelajaran yang mendukung. Salah satu model yang sesuai
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adalah Problem-Based Learning (PBL), yang mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif
dalam memecahkan masalah nyata (Melina & Masniladevi, 2020). PBL berfokus pada proses
belajar berbasis pemecahan masalah sehingga siswa belajar untuk memahami pengetahuan
yang relevan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Aulia & Masniladevi,
2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media Smart Application dengan model Problem-Based Learning terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V Gugus Il Kecamatan
Lengayang. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran berbasis teknologi serta hasil belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, metode penelitian yang di pakai adalah
metode eksperimen dengan manggunakan desain quasi eksperimen (quasi experimental
design). Jenis penelitian ini berupaya untuk memberikan perlakuan pada dua kelompok antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Media Smart Application Creatror
menggunakan model Problem Based Learning digunakan untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol hanya menggunakan model Problem Based Learning saja tanpa diberikan media. Jenis
penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasy experiment) dengan pendekatan The-
Non-Equivalent Control Group Design yaitu yang dilakukan dengan cara memberikan soal
Pre-test terlebih dahulu, setelah pertemuan kedua masing-masing kelas akan diberikan soal
post-test untuk membandingkan antara kelas yang diberikan perlakuan atau kelas yang tidak
diberikan perlakuan (Sugiyono, 2019).

Tabel 1. Rancangan penelitian nonequivalent control group design

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol Os - O4

(Sugiyono 2018)

Subjek penelitian ini yaitu kelas V SDN 27 Pasar Kambang yang diambil menggunakan
teknik Nonprobability Sampling dengan Teknik Purposive sampling. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah soal pilihan ganda sebanyak 21 soal yang telah dilakukan uji validitas,
reliabilitas, teraf kesukaran soal, dan uji daya pembeda soal terhadap 23 siswa di kelas V SDN

13 Pasar Kambang yang bukan subjek penelitian. Analisis statistic digunakan untuk
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mengetahui ada tidaknya pengaruh dari media Smart Application Creator menggunakan
Model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada pembelajan Pendidikan
pancasila siswa kelas V. Pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test. Uji
t digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol. Uji
Independent Sample T-Test adalah teknik untuk membandingkan dua kelompok rata-rata dari
dua sampel yang berbeda. Independent Sample T-Test berfungsi untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan dalam mean antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan

membandingkan mean dua kelompok sampel.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di SDN 27 Pasar Kambang pada tahun ajaran 2025/2026. dalam
penelitian ini dilakukan uji instrument test soal dengan mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dikelas V. Sebelum diberikan pembelajaran menggunakan Smart Application Creator, siswa
diberikan 21 soal pre-test berupa pilihan ganda untuk melihat kemampuan awal siswa. setelah
diperoleh hasil pre-test, peneliti melakukan uji analisis data pretest. Kelas kontrol VA
menggunakan media LKPD, gambar sementara kelas eksperimen VB menggunakan Smart

Application Creator menggunakan model Problem Based Learning.

Hasil Analisis Data
Uji Normalitas kelas Kontrol dan kelas Eksperimen

Tabel 2. Tes normalitas pre-test

Variabel Pre-test

Eksperimen Kontrol
N 29 26
Nilai Tertinggi 78 80
Nilai Terendah 22 31
Mean/Rata-rata 49,93 50,38
Standar Deviasi 16,66 15,46
Varians 277,5556 239,2026

Kelas eksperimen dengan jumlah 29 siswa memperoleh nilai tertinggi 78 dan nilai
terendah 29. Dari kelas eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 49,93, standar deviasi 16,66 dan
nilai varians 277,5556. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah siswa 26 memperoleh nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 31. Dari kelas kontrol diperoleh rata-rata 50,38 dengan standar
deviasi 15,46 dan varians 239,2026.
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Tabel 3. Tes normalias post-test

Variabel Post-test
Eksperimen Kontrol

N 29 26
Nilai Tertinggi 100 90
Nilai Terendah 40 31
Mean/Rata-rata 78,27 74,51
Standar Deviasi 17,81 14,51
Varians 371,80 210,80

Kelas eksperimen dengan jumlah siswa 29 memperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 40. Dari kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai sebesar 78,27 dengan standar
deviasi 17,81 dan varians 317,80. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 26
siswa memperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 31. Dari kelas kontrol diperoleh rata-

rata nilai 74,80 dengan standar deviasi 14,76 dan varians 217,92.

Hasil Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilaksanakan dalam menentukan apakah data memiliki variansi
homogen atau heterogen. Jika sampel mewakili populasi dengan variasi seragam, maka dapat
menggunakan uji homogenitas.

Tabel 4. Uji homogenitas data

Jenis Tes Varian Fhitung Ftabel Keterangan
Eksperimen Kontrol

Pre-test 277,5556 239,2026 1,16 2,13 Homogen

Post-test 371,71 189,33 1,96 2,13 Homogen

Tabel uji F dengan taraf nyata a = 0,05 tersebut menunjukkan data pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh harga Fhiwung < Fravel yaitu 1,16 < 2,13 maka sampel
meliki variansi yang homogen. Sedangkan data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

diperoleh harga Fhiwng < Fuabel yaitu 1,96 < 2,13 maka sampel meliki variansi yang homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Selanjutnya untuk menguji hipotests digunakan rumua uji-t (Lestari dan Yudhanegara, 2018)

— 2 _ 2
f= Ximx gona o= [T DSTH(- DS
SJZ+i n1+ n2—2

ng nyz
o=0.05
Diketahui:

X 2=178.27 n =29 S 12=371,80
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X 22 =174,51 n=26 S»2=210,80
Nilai S yaitu:

‘= \[(nl—l)s% +(n2-1)S3

ni+ny—2

S \[(29—1) 371,80+(26—1)210,80

29 +26 -2

14.168,4
s =
53

s=+/276,32 =16,35

Nilai thitung adalah:

X1— X2
s[1,1
ny nz
_78,27_74,51

t= 16,351 1
29126

t =276 _ 227
2,088

t:

Berdasarkan daftar distribusi t dengan taraf nyata 0,05 dandk =nl +n2 —-2=29+26 -2
= 53, di peroleh t aper = 2,00 Sedangkan thiwung = 2,27. Berdasarkan perhitungan di atas thitung >
tranel Yaitu 2,27 > 2,01 berarti hipotesis Ho ditolak dan H: diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Smart Application Creator
menggunakan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar pada pembelajaran
pendidikan pancasila kelas VV SD gugus 1l Kecamatan Lengayang.

Berdasarkan penelitian ini dimulai hingga selesai peneliti mengamati bahwa kelas
eksperimen dengan menggunakan media Smart Application Creator menggunakan model
Problem Based Learning lebih aktif dalam belajar dengan bertanya, menjawab pertanyaan, dan
memberikan gagasan mereka masing-masing. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan
media LKPD menggunakan model Problem Based Learning cenderung pasif dikarenakan
media yang kurang variatif sehingga guru lebih banyak menjelaskan dari pada siswa yang

berkontribusi didalam pembelajaran.

DISKUSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
Smart Application Creator dengan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar

Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 27 Pasar Kambang, Kecamatan Lengayang, yang
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dilaksanakan dari 20 hingga 25 Februari 2025. Sebelum pembelajaran, dilakukan pre-test untuk
kedua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-rata nilai pre-test
masing-masing sebesar 49,93 dan 50,38, menunjukkan kesetaraan nilai yang mendekati.

Setelah pre-test, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media Smart Application
Creator untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan model Problem Based
Learning tanpa media tersebut. Post-test menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar
78,27 dan kelas kontrol 73,61, dengan peningkatan nilai masing-masing sebesar 28,34 dan
6,88. Selisih peningkatan antara kedua kelas adalah 4,66. Uji normalitas dan homogenitas data
menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.
Uji hipotesis menggunakan Uji-t menghasilkan thitung sebesar 2,27, lebih besar dari ttabel 2,01
pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima, yang
berarti penggunaan media Smart Application Creator berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, motivasi siswa, dan hasil
belajar (Wiranda & Masnila, 2020; Asra & Reinita, 2023). Media Smart Application Creator
memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Sinaga (2021) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik dan meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu, model Problem-Based Learning
yang digunakan dalam penelitian ini terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi
nyata (Aulia & Masniladevi, 2021). Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi di kelas
eksperimen menunjukkan bahwa kombinasi antara media Smart Application Creator dan
model PBL mampu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai Pancasila dan meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran
(Pangalila & Fatimah, 2023).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisi data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik yang diajarka dengan menggunakan media Smart Application Creator

menggunakan model Problem Based Learning mengalami peningkatan yang cukup baik pada
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pembelajaran pendidikan pancasila elemen Bhinneka Tunggak Ika dengan materi
keanekaragaman hayati di kelas V SDN 27 Pasar Kambang Kecamatan Lengayang. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh thiung > teabel
yaitu 2,27 > 2,01. Nilai thiung > twabel menunjukkan hasil belajar pada pembelajaran pendidikan
pancasila kedua kelas berbeda secara signifikan.

Hal tersebut juga didukung dari perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen. Peserta didik yang menerapkan pembelajaran pendidikan
pancasila dengan menggunakan media pembelajaran Smart Application Creator menggunakan
model Problem Based Learning memiliki nilai rata-rata awal sebesar 49,93 sedangkan pada
akhir tes memiliki rata-rata akhir sebesar 78,27 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran Smart Application Creator menggunakan model Problem Based Learning

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
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